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ABSTRAK

Petsai (Brassica chinensis L) merupakan salah satu tanaman sayuran yang
mempunyai nilai ekonomis yang tinggi di Indonesia dan beberapa negara di dunia
(Rukmana, 1994). Petsai juga termasuk dalam family Brassiceae merupakan tanaman
semusim dan dua musim. Tanaman petsai batangnya pendek sekali hingga hampir
tidak kelihatan. Bentuk daun bulat panjang, berbulu halus sampai kasar dan rapuh.
Tulang daun utamanya lebar dan berwarna putih serta banyak mengandung air.
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui organisme pengganggu tanaman (OPT) yang
menyerang tanaman petsai (Brassica chinensis L) dan untuk mengetahui bahan dan
konsentrasi pestisida nabati yang tepat untuk mengendalikan populasi organisme
pengganggu tanaman (OPT) terhadap tanaman petsai (Brassica chinensis L). Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2022 di Desa Naiola kilometre 9, Kecamatan
Bikomi selatan, Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 2 faktorial yaitu
faktor pertama adalah bahan atau jenis ekstrak yang terdiri dari 3 aras yaitu daun
papaya (D1), daun widuri (D2), dan daun mimba (D3). Sedangkan faktor kedua adalah
konsentrasi (K) yang terdiri atas 4 aras yaitu tanpa perlakuan (K0), 1,5 kg/2,5 liter air
(K1), 2,5 kg/2,5 liter air (K2), dan 3,5 kg/2,5 liter air (K3). Sehingga terdapat 12
kombinasi perlakuan yaitu, D1KO, D1K1, D1K2, D1K3, D2K0, D2K1, D2K2, D2K3, D3K0,
D3K1, D3K2, D3K3, dan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 36 unit perlakuan.
Setiap blok terdapat 36 polybag dengan 12 tanaman sampel sehingga terdapat 108
polybag. Data hasil pengematan dianalisis menggunakan sidik ragam (Anova)
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial. Rata-rata perlakuan selanjutnya diuji lanjut
dengan menggunakan Ducam Multiple Range Test (DRMT) dengan Teknik signifikan 5%
sesuai petunjuk Gomes dan Gomes (1995). Analisis data menggunakan program SAS
9.1. Pemberian perlakuan jenis ekstrak dan konsentrasi pestisida nabati pada tanaman
petsai mampu dan berpengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman petsai
yang ditunjukan pada hasil pengamatan tertinggi pada parameter tinggi tanaman,
jumlah daun, berat segar tanaman, berat segar ekonomis tanaman, berat segar non
ekonomis tanaman, diameter krop tanaman, indeks panen, sehingga dapat dikatakan
bahwa perlakuan jenis ekstrak dan konsentrasi pestisida nabati dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman petsai. Organisme pengganggu tanaman yang
menyerang tanaman petsai meliputi hama Plutella sp, Spodoptera sp dan penyakit
Busuk daun (Phitotora sp). Populasi organisme pengganggu tanaman petsai dapat di
kurangi dengan menggunakan ekstrak daun Widuri dengan konsentrasi 1500 gram/2,5
liter air. Hal ini dibuktikan dengan nilai mortalitas atau tingkat kematian hama tertinggi
pada parameter mortalitas hama Spodoptera sp dan Plutella sp.

Kata kunci: Brassica chinensis L, ekstrak daun papaya, widuri, mimba, konsentrasi.
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ABSTRACT

Brassica chinensis L is one of the vegetable crops that has high economic value in
Indonesia and several countries in the world (Rukmana, 1994). Petsai also belongs to
the family Brassiceae is an annual and two-season plant. The stem petai plant is very
short to almost imperceptible. The shape of the leaves is elliptical, downy to leathery
and brittle. The main leaf bones are wide and white in color and contain a lot of water.
This study aims to find out the plant disturbing organisms (OPT) that attack petsai
plants (Brassica chinensis L) and to find out the right ingredients and concentrations of
vegetable pesticides to control the population of plant disturbing organisms (OPT)
against petsai plants (Brassica chinensis L). This research was carried out from
January to March 2022 in Naiola Kilometer 9 Village, Bikomi south District, North
Central Timor Regency, East Nusa Tenggara Province. This study used a randomized
group design (RAK) with 2 factorials, namely the first factor is the material or type of
extract consisting of 3 cedars, namely papaya leaves (D1), widuri leaves (D2), and neem
leaves (D3). While the second factor is the concentration (K) which consists of 4 levels,
namely without treatment (K0), 1.5 kg / 2.5 liters of water (K1), 2.5 kg / 2.5 liters of
water (K2), and 3.5 kg / 2.5 liters of water (K3). So that there are 12 treatment
combinations, namely, D1KO, D1K1, D1K2, D1K3, D2K0, D2K1, D2K2, D2K3, D3KO0, D3KT,
D3K2, D3K3, and as many as 3 times so that there are 36 treatment units. Each block
contains 36 polybags with 12 sample plants so there are 108 polybag. The embedding
data were analyzed using factorial Randomized Group Design (RAK) variety (Anova)
fingerprints. The average treatment was then tested using the Ducam Multiple Range
Test (DRMT) with a significant technique of 5% according to the instructions of Gomes
and Gomes (1995). Data analysis using SAS 9.1 programs. The treatment of the type of
extract and the concentration of vegetable pesticides on petsai plants is able and
influential in increasing the growth of petsai plants which is shown in the highest
observation results on the parameters of the highest plant height, number of leaves,
fresh weight of plants, economical fresh weight of plants, non-economical fresh weight
of plants, diameter of crop crop, harvest index, so it can be said that the treatment of
extract types and concentration of vegetable pesticides can increase growth and the
yield of petsai plants. Plant-disturbing organisms that attack petsai plants include pests
Plutella sp, Spodoptera sp and Late blight (Phitotora sp). The population of Chinese
cabbage pests can be suppressed by using thistle leaf extract with a concentration of
1500 grams/2.5 liters of water. This is evidenced by the mortality value or the highest
pest mortality rate in the mortality parameters of Spodoptera sp and Plutella sp.

Keywords: Brassica Chinensis L, Papaya Leaf Extract, Widuri, Neem, Concentration.
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